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BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

 

A. Tingkat Ekonomi Masyarakat Kecamatan Jabon 

Dalam suatu masyarakat sering dijumpai aneka ragam masyarakat, 

diantaranya ada yang kaya sementara sebagian besar lainnya termasuk 

kategori miskin. Ada juga kita temukan tingkat pendidikan sekelompok 

masyarakat yang mencapai jenjang perguruan tinggi, tapi tidak sedikit pula 

kelompok yang lainnya yang hanya lulus sampai tingkat sekolah lanjutan 

atau di bawahnya. Ini semua menggambarkan bahwa dalam suatu 

masyarakat manapun selalu memperlihatkan adanya strata sosial karena 

perbedaan tingkat ekonomi, pendidikan, status sosial, kekuasaan dan lain-

lain. Sistem pelapisan yang terjadi dalam masyarakat disebut juga dengan 

stratifikasi sosisal. Menurut Pitirim A Sorokin stratifikasi adalah perbedaan 

penduduk atau masyarakat kedalam kelas-kelas yang tersusun secara 

bertingkat (hearchis)”.
1
 

Menurut Badan Pusat Statistika, tingkat ekonomi di bagi atas tiga 

bagian, yaitu :
2
 

1. Golongan masyarakat berpenghasilan tinggi yaitu masyarakat yang 

dapat memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan jangka pendek 

maupun jangka panjang tanpa ada rasa khawatir. Menjadikan 

                                                             
1
 Ibnu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), 192. 

2
 Data Badan Pusat Statistika. 
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pendidikan bukan sebagai acuan kehidupan, menjadikan budaya 

dalam keluarga untuk menjaga marwah. Rata-rata penghasilan (Rp. 

2.500.000 – 3.000.000/bulan). 

2. Golongan masyarakat berpenghasilan sedang yaitu masyarakat yang 

dapat memenuhi kebutuhan hidup namun hanya pas-pasan. 

Menjadikan pendidikan sebagai acuan kehidupan. Rata-rata 

penghasilan (Rp. 1.500.000 – 2.500.000/bulan). 

3. Golongan masyarakat berpenghasilan rendah yaitu masyarakat yang 

menerima pendapatan lebih rendah dari keperluan untuk memenuhi 

tingkat hidup yang minimal.Rata-rata penghasilan (< Rp. 

1.500.000/bulan). 

Untuk menjelaskan tingkat ekonomi masyarakat Kecamatan Jabon 

dapat di lihat pada diagram venn di bawah ini : 

 

Gambar 5.1 

Tingkat Ekonomi Masyarakat Kecamatan Jabon 

 

 

18 

17 

16 6 

43 

Tingkat Ekonomi Masyarakat Kecamatan 

Jabon 

< Rp. 1.750.000

Rp. 1.750.000 – 
2.250.000 

Rp. 2.250.000 – 
2.750.000  
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   Pada karakteristik responden kuesioner dapat di ketahui penghasilan 

rata-rata tiap bulan responden, masyarakat yang berpenghasilan di bawah 

Rp. 1.750.000 berjumlah (18), Rp. 1.750.000 – 2.250.000 berjumlah (17), 

Rp. 2.250.000 – 2.750.000 berjumlah (16), Rp. 2.750.000 – 3.250.000 

berjumlah (6), dan (43) responden mempunyai penghasilan lebih dari Rp. 

3.250.000 tiap bulannya. Dengan hasil demikian dapat di simpulkan 

tingkat ekonomi masyarakat Kecamatan Jabon adalah di dominasi 

golongan ekonomi atas/tinggi. 

  

B. Perilaku Memilih Masyarakat Kecamatan Jabon pada Pemilihan 

Kepala Daerah Sidoarjo Tahun 2015 

Perilaku pemilih merupakan realitas sosial politik yang tidak terlepas 

dari pengaruh faktor eksternal dan internal. Secara eksternal perilaku politik 

merupakan hasil dari sosialisasi nilai-nilai dari lingkungannya, sedangkan 

secara internal merupakan tindakan yang didasarkan atas rasionalitas 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. 

Menurut Muhammad Asfar.
3
 Perilaku pemilih dapat diklasifikasi 

kedalam empat kategori yaitu:  

1. Pemilih Rasional 

Pemilih dalam hal ini mengutamakan kemampuan partai politik 

atau calon peserta pemilu dengan program kerjanya, mereka melihat 

program kerja tersebut melalui kinerja partai atau kontestan dimasa 

                                                             
3
Muhammad Asfar, Pemilu dan Perilaku Memilih 1955 – 2004 (Jakarta: Pustaka Eureka, 2006), 

137 – 144. 
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lampau, dan tawaran program yang diberikan sang calon atau partai 

politik dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang 

terjadi. Pemilih jenis ini memiliki ciri khas yang tidak begitu 

mementingkan ikatan ideologi kepada suatu partai politik atau seorang 

kontestan. Hal yang terpenting bagi pemilih jenis ini adalah apa yang 

bisa dan yang telah dilakukan oleh sebuah partai atau seorang 

kontestan pemilu.  

2. Pemilih Kritis 

Proses untuk menjadi pemilih ini bisa terjadi melalui 2 hal yaitu 

pertama, jenis pemilih ini menjadikan nilai ideologis sebagai pijakan 

untuk menentukan kepada partai atau kontestan pemilu mana mereka 

akan berpihak dan selanjutnya mereka akan mengkritisi kebijakan 

yang akan atau yang telah dilakukan. Kedua, bisa juga terjadi 

sebaliknya dimana pemilih tertarik dahulu dengan program kerja yang 

ditawarkan sebuah partai atau kontestan pemilu baru kemudian 

mencoba memahami nila-nilai dan faham yang melatarbelakangi 

pembuatan sebuah kebijakan. Pemilih jenis ini adalah pemilih yang 

kritis, artinya mereka akan selalu menganalisis kaitan antara ideologi 

partai dengan kebijakan yang akan dibuat. 

3. Pemilih Tradisional 

Jenis pemilih ini memiliki orientasi ideologi yang sangat tinggi 

dan tidak terlalu melihat kebijakan partai politik atau seorang 

kontestan sebagai sesuatu yang penting dalam pengambilan 
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keputusan. Pemilih tradisional sangat mengutamakan kedekatan 

sosial-budaya, nilai, asal-usul, paham dan agama sebagai ukuran 

untuk memilih sebuah partai poltik atau kontestan pemilu. Kebijakan 

seperti yang berhubungan dengan masalah ekonomi, kesejahteraan, 

pendidikan dan lainnya dianggap sebagai prioritas kedua. Pemilih 

jenis ini sangat mudah dimobilisasi selama masa kampanye, pemilih 

jenis ini memiliki loyalitas yang sangat tinggi. Mereka menganggap 

apa saja yang dikatakan oleh seorang kontestan pemilu atau partai 

politik yang merupakan kebenaran yang tidak bisa ditawar lagi.  

4. Pemilih Skeptis 

Pemilih jenis ini tidak memiliki orientasi ideologi yang cukup 

tinggi dengan sebuah partai politik atau kontestan pemilu, pemilih ini 

juga tidak menjadikan sebuah kebijakan menjadi suatu hal yang 

penting. Kalaupun mereka berpartisipasi dalam pemilu, biasanya 

mereka melakukannya secara acak atau random. Mereka berkeyakinan 

bahwa siapapun yang menjadi pemenang dalam pemilu, hasilnya sama 

saja, tidak ada perubahan yang berarti yang dapat terjadi bagi kondisi 

daerah atau negara ini.  

Berdasarkan keempat kategori perilaku pemilih diatas, maka 

Masyarakat Kecamatan Jabon pada pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo 

tahun 2015 dapat dikategorikan sebagai pemilih rasional. Hal ini terlihat 

dari diagram venn berikut:  
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Gambar 5.2 

Jawaban masyarakat memilih calon yang memiliki program yang jelas 

 

 

     

Pada pertanyaan no. 5 tentang masyarakat memilih calon kandidat 

yang memiliki program yang jelas, dari 100 responden yang menjawab 

sangat setuju ada 58  orang, yang menjawab setuju sebanyak 35 orang, 

mengatakan tidak setuju hanya 4 orang dan yang berpendapat sangat tidak 

setuju 3 orang. Dapat disimpulkan bahwasannya masyarakat memilih calon 

kandidat yang memiliki program yang jelas dan pendapat ini dapat 

dibuktikan dari banyaknya jawaban setuju sebanyak 58 % responden dan 

yang menjawab sangat setuju yaitu 35 %. Artinya, dalam menentukan 

pilihannya masyarakat melihat program yang di tawarkan oleh kandidat.   

  

58; 58% 
35; 35% 

4; 4% 3; 3% 

Jawaban tentang masyarakat memilih calon kandidat 

yang memiliki program yang jelas  

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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Gambar 5.3 

Jawaban masyarakat memilih calon yang mementingkan kepentingan rakyat 

 

 

 

Pada pertanyaan no. 8 tentang Masyarakat memilih kandidat yang 

mementingkan kepentingan rakyat, dari 100 responden yang menjawab 

sangat setuju ada 60 orang, yang menjawab setuju sebanyak 24 orang, 

mengatakan tidak setuju 11 orang dan  yang berpendapat sangat tidak setuju 

5 orang. Bila disimpulkan maka masyarakat saat memilih tidak tergantung 

pada pilihan terbanyak, melainkan sesuai dengan hati, ini dibuktikan dengan 

didominasinya jawaban setuju sebesar 60% dan sangat sangat setuju sebesar 

24% responden. Artinya yang terpenting bagi masyarakat adalah apa yang 

bisa dan yang telah dilakukan oleh seorang kandidat menjadi pertimbangan 

utama dalam menentukan pelihan dalam pemilu. Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku memilih masyarakat Kecamatan Jabon pada pemilihan 

Kepala Daerah Sidoarjo tahun 2015  dapat dikategorikan ke dalam pemilih 

rasional. 

60 
24 

11 5 

Jawaban tentang Masyarakat memilih kandidat yang 

mementingkan kepentingan rakyat 

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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C. Pengaruh Tingkat Ekonomi Terhadap Perilaku Memilih Masyarakat 

Kecamatan Jabon Pada Pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo Tahun 

2015. 

Secara teoritis, Tingkat sosial ekonomi seseorang sangat berpengaruh 

terhadap sikap politik atau perilaku memilih dalam sebuah pemilihan 

umum. Hal ini dikarenakan pengaruh tingkat ekonomi individu di dalam 

masyarakat sebagai unsur pembentukan partisipasi politik individu tersebut 

dalam konteks mikro mempunyai korelasi antara keduanya. Surbakti 

menyatakan “seseorang yang memiliki status sosial dan status ekonomi 

yang tinggi diperkirakan tidak hanya memiliki pengetahuan politik, tetapi 

juga mempunyai minat dan perhatian pada politik, serta sikap dan 

kepercayaan terhadap pemerintah”.
4
 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat ekonomi terhadap 

perilaku memilih masyarakat Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo pada 

pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo tahun 2015 dapat dijelaskan pada tabel 

dibawah ini : 

 

Tabel 5.1 

Correlations 

  Tingkat_Ekono

mi 

Perilaku_Pemil

ih 

Tingkat_Ekonomi Pearson Correlation 1 .261 

Sig. (2-tailed)  .467 

N 15 10 

                                                             
4
 Ramlan Surbakti, Memahami Politik ( Jakarta: Grasindo, 2003), 144. 
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Perilaku_Pemilih Pearson Correlation .261 1 

Sig. (2-tailed) .467  

N 10 10 

 

Pada tabel Correlations di atas, menjelaskan tentang kolerasi atau 

pengaruh antara variable tingkat ekonomi dengan perilaku memilih 

masyarakat Jabon. Adapun interpretasi output correlations diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Dari tabel diatas dapat diperoleh besarnya kolerasi r hitung 0,261 

dengan signifikasi 0,467 yang diperoleh dari jumlah responden 100. 

2. Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan korelasi 0,261 dengan 

pedoman tabel interpretasi koefisien korelasi. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hubungan yang ada. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5.2 

Interpretasi koefisien korelasi nilai r 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80-1,000 

0,60-0,799 

0,40-0,599 

0,20-0,399 

0,00-0,199 

Sangat kuat 

Kuat 

Cukup kuat 

Rendah 

Sangat rendah 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka korelasi sebesar 0,261 yang 

didapatkan dari 100 responden termasuk pada kategori “Rendah”. Jadi 
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terdapat pengaruh yang rendah antara tingkat ekonomi dengan perilaku 

memilih masyarakat Kecamatan Jabon. Pengaruh tersebut baru berlaku 

untuk sampel yang berjumlah 100 orang. 

 

Tabel 5.3 

Coefficients
a 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 
5.000 21.101 

 
.237 .819 

Tingkat_

Ekonomi 
.500 .654 .261 .764 .467 

Dependent Variable: Perilaku_Pemilih 

Dependant variable: y 

   

Pada tabel coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut : 

Y = 5.000 + 0.500 X 

Y = perilaku memilih masyarakat Jabon 

X = tingkat ekonomi 

Atau dengan kata lain : perilaku memilih masyarakat Jabon 5.000 + 

0.500 tingkat ekonomi 

Konstanta sebesar 5.000 menyatakan bahwa jika tidak ada pengaruh 

tingkat ekonomi maka perilaku memilih masyarakat Jabon adalah 5.000. 

Koefisien regresi sebesar 0.500 menyatakan bahwa setiap penambahan 

(karena positif (+)) 1 skor tingkat ekonomi akan mempengaruhi perilaku 
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memilih sebesar 0.500. Untuk analisis regresi linier sederhana, harga 

koefisien korelasi (0.261) adalah juga harga standardized coefficients (beta). 

Hipotesis : 

Ho : koefisien regresi tidak signifikan 

Ha : koefisien regresi signifikan 

Keputusan 1 : Constant (tetap/ketatapan) 

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian 

hipotesis dengan dua cara sebagai berikut: 

1. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 

Pengujian: 

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 

Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat 

kebebasan (dk) atau degree of  freedom (df), yang besarnya adalah n-

2, yaitu 100 – 2 = 98. Jika taraf signifikansi (α) ditetapkan 0,05 (5%) 

sedangkan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak 

atau arah (Sig. 2-tailed). Maka harga t table diperoleh 1,984. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 0.764, 

maka t hitung > t tabel (0.764 < 1.984). Maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya koefisien regresi Constant tidak signifikan. 

2. Dengan membandingkan antara signifikansi (p- value) dengan galatnya. 

Jika signifikansi > 0.05, maka Ho diterima 

Jika signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

116 
 

 
 

Berdasarkan harga signifikansi 0.000. Karena signifikansi < 0.05 

maka  Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya koefisien regresi 

Constant tidak signifikan. 

Keputusan 2: untuk variable pengaruh tingkat ekonomi 

 

Tabel 5.4 

Model Summary 

 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .331
a
 .110 .101 5.095 

 

Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0.110, 

angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 

0.331 x 0.331 = 0.110. R Square disebut juga dengan koefisien 

determinansi, yang berarti 11% variabel perilaku memilih masyarakat Jabon 

dipengaruhi oleh variabel tingkat ekonomi, sisanya sebesar 89 % oleh 

variabel lainnya. R Square berkisar dalam rentang antara 0 sampai 1, 

semakin besar harga R Square maka semakin kuat hubungan kedua variabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan SPSS versi 16.0 diatas 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang rendah antara tingkat 

ekonomi dengan perilaku memilih masyarakat Jabon, artinya 11 % tingkat 

ekonomi mempengaruhi perilaku memilih mayarakat Jabon sisanya sebesar 

89 % dipengaruhi oleh faktor lain. 


